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ABSTRACT
This training activity aims to optimize students' ability to write and
publish scientific papers through coordinated online training. The
training, which was held on Saturday, May 25, 2024, involved 150
students from various universities in Indonesia, including Indo Global
Mandiri University, STIA Bala Putra Dewa, Universitas Terbuka,
Sriwijaya University, UIN Walisongo University Semarang, Jakarta State
University, Palembang Ministry of Health Polytechnic, and STIE Aprin
Palembang. The method of the activity is planned by identifying
problems, carried out online through WhatsApp Groups and Zoom
Meetings, including three sessions of delivering interesting material
about scientific publications and writing. Each session began with an
opening by the MC, prayer reading, and singing the Indonesia Raya
song, followed by material presentations by three speakers. This training
is designed to overcome students' limited knowledge in scientific writing
and utilize digital technologies, including Artificial Intelligence, to
improve the quality and effectiveness of their scientific work. Through
this program, it is hoped that students can better understand the process
of scientific writing and publication, so that they can produce works that
are of higher quality and ready to be published.
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ABSTRAK
Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis dan mempublikasikan karya ilmiah melalui
pelatihan online yang terkoordinasi. Pelatihan yang dilaksanakan pada
hari Sabtu, tanggal 25 Mei 2024 melibatkan 150 mahasiswa dari
berbagai universitas di Indonesia, termasuk Universitas Indo Global
Mandiri, STIA Bala Putra Dewa, Universitas Terbuka, Universitas
Sriwijaya, Universitas UIN Walisongo Semarang, Universitas Negeri
Jakarta, Poltekes Kemenkes Palembang, dan STIE Aprin Palembang.
Metode kegiatan direncanakan dengan mengidentifikasi permasalahan,
dilaksanakan secara daring melalui Grup WhatsApp dan Zoom Meeting,
yang mencakup tiga sesi penyampaian materi yang menarik tentang
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publikasi dan penulisan ilmiah. Setiap sesi dimulai dengan pembukaan
oleh MC, pembacaan doa, dan menyanyikan lagu Indonesia Raya, diikuti
oleh pemaparan materi oleh tiga narasumber. Pelatihan ini dirancang
untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan mahasiswa dalam penulisan
ilmiah dan memanfaatkan teknologi digital, termasuk Artificial
Intelligence, untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas karya ilmiah
mereka. Melalui program ini, diharapkan mahasiswa dapat lebih
memahami proses penulisan dan publikasi ilmiah, sehingga mampu
menghasilkan karya yang lebih berkualitas dan siap dipublikasikan.

Kata Kunci: Optimalisasi, Karya Ilmiah, Pelatihan Online

PENDAHULUAN

Bagi kalangan akademis, publikasi
karya ilmiah bukan hanya merupakan sebuah
keharusan, tetapi juga memiliki peran penting
dalam pembangunan masa depan bangsa
(Setiawan & Trisnawati, 2018). Melalui
publikasi, pengetahuan dan temuan baru dapat
disebarluaskan, sehingga mendorong inovasi
dan kemajuan dalam berbagai bidang. Hal
tersebut juga sependapat dengan (Yuni
Listiana, Lusiana Prastiwi, 2021)yang
menyatakan bahwa publikasi Ilmiah
merupakan suatu aktivitas penting yang
dimana hasil penelitian dapat disebarluaskan
melalui sebuah jurnal ilmiah dalam bentuk
artikel ilmiah.

Kegiatan publikasi ilmiah
memungkinkan peneliti untuk membagikan
temuan mereka dengan komunitas akademis
yang lebih luas, sehingga dapat berkontribusi
pada perkembangan pengetahuan di bidang
tertentu. Dalam konteks kemajuan ilmu
pengetahuan, publikasi ilmiah memainkan
peran krusial. Dengan kemajuan teknologi
yang semangkin pesat para peneliti dapat
mempublikasikan publikasi ilmiahnya di jurnal
jurnal terpercaya. Dengan perkembangan
teknologi, hasil penelitian tersebut dapat
diakses dan dimanfaatkan oleh peneliti lain
untuk pengembangan lebih lanjut (Umus,
2023).

Tidak hanya bertujuan untuk
menyebarkan temuan penelitian, publikasi
ilmiah juga berfungsi untuk memperkuat
legitimasi dan reputasi akademis peneliti serta
sebagai media validasi dan legitimasi karya

ilmiah, yang merupakan langkah krusial dalam
pembangunan kredibilitas dan reputasi
akademik seseorang (LLDIKTI, 2019). Tidak
hanya individu itu yang mendapatkan nama
karena publikasinya namun institusi juga
mendapatkan penghargaan karena memiliki
publikasi yang banyak.

Menulis dan mempublikasikan karya
ilmiah adalah salah satu keterampilan penting
yang harus dimiliki oleh mahasiswa di
perguruan tinggi (Sunghayok, 2018). Karya
ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai media
untuk menyampaikan hasil penelitian, tetapi
juga berperan dalam pengembangan
keterampilan analisis, berpikir kritis, dan
kemampuan menulis akademik (M. C. Agarana
& A. I. Ehigbochie, 2015). Namun, banyak
mahasiswa mengalami berbagai kesulitan
dalam proses ini. Kesulitan tersebut mencakup
kurangnya pengetahuan tentang metodologi
penelitian (Almeida & Gomes, 2018; Silva et
al., 2018), teknik penulisan akademik
(Matthew B. Miles, A. Michael Huberman,
2014; Rekow, 2015), serta prosedur dan
standar publikasi yang ketat (Wieman, 2020).

Dalam hal ini, pelatihan yang efektif
dan terstruktur sangat diperlukan untuk
membantu mahasiswa mengatasi hambatan
tersebut. Pelatihan online menjadi solusi yang
ideal karena fleksibilitas dan aksesibilitas yang
ditawarkannya (Napitupulu et al., 2022; United
Nations Human Settlements Programme
(UN-HABITAT), 2005). Teknologi digital,
termasuk Artificial Intelligence (AI), dapat
dimanfaatkan untuk memberikan umpan balik
otomatis, panduan penulisan yang
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dipersonalisasi, dan alat bantu penulisan yang
canggih (Henze et al., 2022). Dengan
demikian, pelatihan online tidak hanya
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
tetapi juga kualitas hasil akademik (Dei &
Asante, 2022).

Menurut panduan penulisan ilmiah
dari kementerian pendidikan dan kebudayaan,
publikasi ilmiah adalah salah satu cara untuk
membangun kredibilitas ilmiah dan reputasi
akademik seseorang, serta berkontribusi dalam
peningkatan kualitas ilmiah dan reputasi
akademik seseorang, serta berkontribusi dalam
peningkatan kualitas pendidikan tinggi di
indonesia (LLDIKTI, 2019), terutama bagi
mahasiswa yang berada di tengah-tengah
proses pengembangan diri sebagai akademisi
dan peneliti. Hal tersebut terdapat juga dalam
(Https://pba.umy.ac.id/, 2023) yang
menyatakan bahwa publikasi adalah salah satu
aktivitas pokok bagi mahasiswa terpelajar,
terutama bagi yang sedang dalam tahap
penyelesaian skripsi atau tugas akhir. Seperti
yang tercermin dalam Pasal 20
Undang-Undang No.12 Tahun 2012 tentang
pendidikan tinggi, yang menyatakan bahwa
perguruan tinggi bertugas menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (Undang-Undang RI, 2012).
Dengan adanya undang undang tersebut
perguruan tinggi mewajibkan para
mahasiswanya memiliki luaran skripsi dengan
mempublikasi karya ilmiahnya melalui buku,
jurnal atau karya lainnya dengan akreditasi
publikasi yang baik tentunya. Akan tetapi
untuk mempublikasikan karya ilmiah tersebut
tak banyak mahasiswa yang mengerti
mengenai kepenulisan karya ilmiah meskipun
pada era modern ini kegunaan dari AI dapat
dipergunakan mahasiswa dalam membantu
pembuatan karya ilmiah tetapi penggunaan
tersebut tetaplah membutuhkan skill penulisan
dan pemahaman mengenai karya ilmiah yang
memadai.

Dengan adanya permasalahan tersebut,
penting mengadakan workshop ilmiah untuk
membantu mahasiswa dalam menulis dan
mempublikasikan karya ilmiah mereka. Inilah

yang mendorong kami untuk mengadakan
workshop publikasi ilmiah ini, agar mahasiswa
dapat terbantu mengatasi keterbatasan
pengetahuan mereka. Mengingat pengetahuan
tentang penulisan ilmiah tidak banyak
diketahui oleh banyak orang, penting untuk
memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mempelajari dan memahami proses
penulisan dan publikasi ilmiah secara
mendalam (Best & Johnson, 2016; Young et
al., 2010). Proses publikasi yang panjang dan
memerlukan revisi seringkali membingungkan
penulis, terutama mahasiswa sarjana. Banyak
dari mereka tidak mengetahui tahapan-tahapan
tersebut dan merasa kesulitan dengan proses
publikasi. Selain itu, dalam penulisan karya
ilmiah, mahasiswa sering menggunakan AI
untuk mempermudah pembuatan karya
mahasiswa (Harig, 2020; Samudro et al.,
2022).

Kegiatan "Kolaborasi dalam Pelatihan
Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa
Menggunakan Media Daring" dirancang untuk
memenuhi kebutuhan ini. Melalui program ini,
mahasiswa dari berbagai universitas di
Indonesia akan mendapatkan pelatihan intensif
yang mencakup berbagai aspek penulisan dan
publikasi ilmiah. Pelatihan ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
teknis mahasiswa dalam menulis dan
mempublikasikan karya ilmiah, tetapi juga
untuk memperkuat jaringan akademik dan
kolaborasi antar perguruan tinggi (Ansell &
Gash, 2008; Nadia, 2022).

Pelatihan ini merupakan langkah konkret
dalam mengatasi keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa dalam penulisan
ilmiah (M. C. Agarana & A. I. Ehigbochie,
2015; Tsvyd-Grom et al., 2022). Dengan
memanfaatkan teknologi digital dan
pendekatan pembelajaran daring, program ini
bertujuan untuk menciptakan ekosistem
akademik yang mendukung peningkatan
kualitas penelitian dan publikasi di kalangan
mahasiswa (Zehr & Korte, 2020).

METODE
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Metode pelaksanaan dalam kegiatan
ini menggunakan management (Terry et al.,
2007) sebagai berikut.

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan

(Sumber: Hasil Analisis, 2024)

Kegiatan pelatihan optimalisasi karya
ilmiah mahasiswa dilaksanakan secara daring,
menggunakan platform Grup WhatsApp dan
Zoom Meeting, sehingga memungkinkan
partisipasi yang luas dari berbagai wilayah di
Indonesia. Program ini mencakup tiga sesi
utama yang disampaikan oleh narasumber ahli
di bidang penulisan dan publikasi ilmiah, yang
akan memberikan wawasan mendalam serta
panduan praktis kepada para peserta.
Diharapkan, melalui sinergi pelatihan online
ini, mahasiswa dapat lebih memahami dan
menguasai proses penulisan serta publikasi
ilmiah, sehingga mampu menghasilkan karya
ilmiah yang berkualitas dan berdampak
signifikan.

Peserta kegiatan ini terdiri dari 150
mahasiswa dari berbagai universitas.
Rinciannya adalah sebagai berikut: Universitas
Indo Global Mandiri menyumbang 77
mahasiswa dari semua jurusan, Universitas
STIA Bala Putra Dewa berkontribusi dengan
17 mahasiswa dari berbagai jurusan,
Universitas Terbuka dengan 6 mahasiswa,
Universitas Sriwijaya dengan 4 mahasiswa,
Universitas UIN Walisongo Semarang dengan
3 mahasiswa, Universitas Negeri Jakarta
dengan 3 mahasiswa, Poltekes Kemenkes
Palembang dengan 3 mahasiswa, dan STIE
Aprin Palembang dengan 3 mahasiswa. Selain

itu, terdapat juga mahasiswa dari universitas
lainnya sehingga total peserta mencapai 150
mahasiswa dari berbagai kampus dan jurusan.
Penjelasan lebih rincinya tertera dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 1. Daftar PesertaWorkshop
No. Instansi Jumlah

1. Universitas Indo Global Mandiri 77
2. STIA Bala Putra Dewa 14
3. Universitas Terbuka 7
4. Stisipol Candradimuka 6
5. UNSRI 4
6. UIN Walisongo Semarang 3
7. Universitas Negeri Jakarta 3
8. Poltekes Kemenkes 3
9. STIE Aprin Palembang 3
10. STIE Indo Surabaya 2
11. UIN IB Padang 2
12. Universitas Timor 2
13. Universitas Kuningan 2
14. Universitas Tridinanti 2
15. Poltekes Kemenkes Banjarmasin 2
16. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 1
17. Universitas Pekalongan 1
18. Universitas Sam Ratulangi 1
19. Univ. Muhammadiyah Palembang 1
20. UIN Khas Jember 1
21. Universitas Nahdlatul Ulama

Surabaya
1

22. Universitas Terbuka Yogya 1
23. UIN Syahada Padangsidimpuan 1
24. STAI AL-Hikmah Jakarta 1
25. OSHAssociation UK 1
26. OSHAssociation UK 1
27. PHD 4
28. UNIDA 1
29. POLSRI 1
30. UNESA 1
31. UNBRAW 1

Total 150
(Sumber: Committee of Government Observer,

2024)

Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam kurun waktu 2 Minggu
yang dimulai pada tanggal 11 Mei sampai
tanggal 26 Mei 2024 dengan rincian kegiatan
sebagaimana yang tertera dalam Tabel 2.
Sebagai berikut :

Tabel 2. Rincian Kegiatan
No. Rincian Kegiatan Tanggal
1. Mempersiapkan

proposal acara dan
kepanitiaan

11-14 Mei 2024
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2. Menyebarkan Flyer
kegiatan serta Link
Pendaftaran

18-24 Mei 2024

3. Pelaksanakan kegiatan
melalui zoom Meeting

25 Mei 2024

4. Monitoring dan evaluasi 25-26 Mei 2024
(Sumber: Committee of Government Observer,

2024)

Kegiatan ini dilaksanakan di Kota
Palembang dengan jumlah total peserta
sebanyak 150 mahasiswa yang berasal dari
berbagai wilayah di Indonesia. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Mei 2024,
dari pukul 10.00 hingga 13.00 WIB. Selama
kegiatan, terdapat tiga sesi penyampaian materi
yang menarik tentang publikasi dan penulisan
ilmiah. Acara dimulai dengan pembukaan oleh
MC, dilanjutkan dengan pembacaan doa dan
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah itu,
acara diserahkan kepada moderator yang
membacakan CV ketiga narasumber sebelum
memulai sesi materi yang disampaikan secara
bergantian oleh para pemateri. Seluruh
kegiatan ini dilakukan secara daring melalui
Grup WhatsApp dan workshop dilaksanakan
menggunakan Zoom Meeting, yang
dikoordinasikan oleh panitia dan narasumber
dari rumah masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Tahap pendahuluan

Berdasarkan link pre-test yang kami
sebarkan sebelum memulai kegiatan, benar
adanya jika mahasiswa tidak terlalu banyak
mengetahui apa itu penulisan karya ilmiah dan
publikasi ilmiah. Kebanyakan mereka
mengetahui basic dari penulisan karya ilmiah
saja akan tetapi tidak memahami secara
mendalam mengenai penulisan karya ilmiah
bahkan cenderung tidak mengerti apa yang
mereka tuliskan.

Sebagaimana mempublikasikan dan
membuat karya ilmiah adalah sebuah
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
mahasiswa, terutama pada mahasiswa semester
akhir yang mau menuntaskan skripsinya karna

merupakan salah satu keharusan mempublikasi
karya ilmiah sebagai syarat sah kelulusan.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut tentunya ilmu-ilmu yang relevan
menjadi bekal mahasiswa untuk membuat
sebuah karya tulis, dan untuk itu tentu seorang
individu haruslah memiliki bekal yang cukup
untuk menuntaskan karyanya.

Dengan melihat antusias dari para peserta
maka para narasumber pun tidak tanggung
tanggung dalam membagikan ilmu yang
mereka punya untuk kebanyakan mahasiswa.
Dengan kata lain mahasiswa sangatlah
membutuhkan ilmu-ilmu mengenai penulisan
karya ilmiah apalagi seperti yang kita ketahui
ilmu mengenai penulisan karya ilmiah dan
publikasi ilmiah ini masih sedikit dijumpai di
platform media online seperti Youtube,
Instagram, Tiktok dan media online lainnya.

b. Tahap Pemateri

Dalam kegiatan ini, terdapat tiga
pemateri. Penyampaian materi yang pertama
dilakukan oleh Ibu Dr. Nina Yuslaini, S.IP.,
M.Si., dengan judul “Publikasi ilmiah Era
Digital”, kedua Ibu Dr. Siti Zubaidah, M.Si.,
“Karya Tulis Ilmiah Yang Berkualitas:
Memanfaatkan Artificial Intelligence”, dan
yang terakhir pemateri ketiga Ibu Dr. Doris
Febriyanti, M.Si., “Referencing Tools and
Reference Management Software for Academic
Writing”.

Gambar 2. Penyampaian Materi
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(Sumber: Dokumentasi Panitia Committee of
Government Observer, 2024)

Ketiga materi tersebut membahas
mengenai penulisan dan publikasi ilmiah,
situs-situs dan aplikasi yang jarang diketahui
mahasiswa dilampirkan lengkap beserta
gambar untuk memudahkan mahasiswa
mencernanya. Dari ketiga materi tersebut,
menghasilkan sebuah sesi tanya jawab yang
atraktif dan menjadi diskusi antara mahasiswa
dan narasumber. Pertanyaan-pertanyaan
mengenai karya tulis ilmiah, penggunaan AI
dalam penulisan hingga ke proses akhir
pempublikasian menjadi topik yang
dipertanyakan para mahasiswa.

c. Tahap Akhir
Dari pertanyaan-pertanyaan yang ada

kami menyimpulkan bahwa memang benar
adanya jika kebanyakan mahasiswa masih
kebingungan dengan penulisan ilmiah, tahapan
tahapan penulisan, apalagi hingga tahap
publikasi ilmiah. Situs situ web jurnal
terakreditasi dan jurnal jurnal bereputasi
disampaikan oleh narasumber sekaligus
memberikan gambar dan penjelasan yang rinci.

Diketahui juga bahwa peraturan
penulisan di perguruan tinggi ini berbeda
mengikuti kebijakan universitasnya
masing-masing. Oleh karena itu, format dan
peraturan penulisan di kategorikan dalam
peraturan internal universitas masing-masing.
Sedangkan kebanyakan mahasiswa pada
zaman ini mengandalkan teknologi dan media
sosial untuk mencari informasi mengenai
penulisan dan publikasi ilmiah. Hal ini sering
kali menyebabkan dan kebingungan di
kalangan mahasiswa. Meskipun peraturan dan
formal penulisan karya ilmiah itu bersifat
general dan disesuaikan dengan judul serta
metode yang digunakan, tetap saja hal ini dapat
menjadi menjengkelkan bagi mahasiswa.

Dengan itu teknologi AI hadir untuk
mengatasi kebingungan mahasiswa. Namun
tantangan baru muncul ketika mahasiswa yang
tidak bertanggung jawab hanya meniru hasil
temuan dari AI tanpa melakukan perbaikan

atau penyesuaian. Hal ini mengakibatkan
bahwa karya ilmiah yang dihasilkan
mahasiswa tidak mencerminkan pemahaman
atau analisis kritis dari mahasiswa, melainkan
sekedar hasil salinan dari teknologi AI.

Gambar 3. Pentingnya Melibatkan Manusia
dalam AI

(Sumber: Hasil Survei, 2024)

Penggunaan AI hanya untuk
membantu pekerjaan manusia, dan tidak
membenarkan 100% pekerjaan AI itu benar.
Persentase keakuratan hasil buatan ai juga
sedemikian rupa, dengan data yang kurang
relevan bahkan data yang tersedia di AI
terbatas. dari sampel di atas 76,2% mahasiswa
meyakini bahwa penulisan mahasiswa dalam
konteks penelitian lebih baik bari AI.

Gambar 4. Resiko Menggunakan AI
(Sumber : Hasil Survei, 2024)

Dari gambar tersebut juga
menunjukkan bahwa 80,7 % mahasiswa
menyadari bahwa penggunaan AI dapat
menambahkan informasi yang salah tanpa kita
sadari. Penggunaan AI tersebut dapat
merugikan mahasiswa itu sendiri yang
akibatnya mahasiswa sulit untuk menghadapi
tantangan di dunia kerja. Apalagi data
penggunaan AI tidak relevan dengan masa
kini, dan cenderung AI menggunakan data-data
lama.
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Berdasarkan penjelasan dari hasil dan
pembahasan pada setiap tahapan kegiatan, poin
paling penting dari pelatihan ini adalah,
pelatihan penulisan karya ilmiah menggunakan
media daring menunjukkan peningkatan dari
hasil kemampuan mahasiswa yang belum
memahami teknik dan struktur penulisan,
sudah mulai memahami dan juga
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
dalam menulis karya ilmiah, hal ini terbukti
dengan adanya 3 Tim Kelompok mahasiswa
dari STIA Bala Putra Dewa yang mengikuti
Seminar Nasional pada Kegiatan Resiliensi
Indonesia dalam Pusaran Disrupsi Global.

Gambar 5. LOA Tim Semnas Unsri
(Sumber : Hasil Survei, 2024)

SIMPULAN

Hasil PKM ini dapat disimpulkan
bahwa ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
Penulisan Karya Ilmiah dan Publikasi Ilmiah
menjadi ilmu yang sangat penting dan berguna
untuk mahasiswa dalam menempuh pendidikan
akademis. Minimnya pengetahuan penulisan
karya ilmiah menyebabkan penyalahgunaan
teknologi. Setelah dilakukan pelatihan,
mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan
menulis karya ilmiah dan meningkatkan
kepercayaan diri, hal ini dibuktikan adanya
mahasiswa yang mengikuti seminar nasional
pada Universitas Sriwijaya.

Teknologi AI dapat menjadi alat yang
berguna bagi mahasiswa dalam penulisan
karya ilmiah jika digunakan dengan bijak.
Mahasiswa hasu mengembangkan
keterampilan penulisan dan penelitian yang
solid dan tidka hanya menggunakan AI.
Universitas perlu menyediakan panduan dan
dukungan yang diperlukan untuk memastikan

karya ilmiah yang dihasilkan mencerminkan
pemahaman dan kemampuan mahasiswa.

Dengan demikian sinergitas pelatihan
online memiliki potensi besar untuk
mengoptimalkan karya ilmiah mahasiswa,
memberikan kontribusi signifikan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, dan
meningkatkan reputasi institusi pendidikan.
Pelatihan online yang terstruktur dan didukung
dengan baik dapat menjadi solusi efektif untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam penulisan
karya ilmiah di kalangan mahasiswa.
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